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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan PCK (Pedagogical Content Konowledge) awal guru sekolah dasar dalam mengajarkan konsep kalor. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis peneltian a case study dimana dilakukan kajian secara mendalam terhadap suatu individu.  Subyek penelitian  dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling yang merupakan salah satu wali kelas yang mengajarkan IPA di kelas V SD yang selanjutnya disebut dengan inisial guru Faisal dalam penelitian ini. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar CoRe (Content Representations) dengan wawancara yang mendalam terhadap subyek penelitian. Hasil yang ditemukan adalah kemampuan PCK guru Faisal dalam mengajarkan konsep kalor masih berada pada kategori pre-PCK artinya guru belum bisa menemukan keterkaitan antara pengetahuan konten kalor dengan pengetahuan pedagogiknya. Hal ini dikarenakan kurangnya referensi yang digunakan guru sehngga menyebabkan penguasaan konsep guru pun masih kurang yang berdampak pada kemampuan PCK guru Faisal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait perkembangan kemampuan PCK Guru dalam mengajarkan konsep kalor dengan terlebih dahulu memberikan pelatihan dan menerapkan lewat lesson study.
Kata Kunci: Pedagogical Content Knowledge, Content Representations, Kalor
1. PENDAHULAN
Dalam mengajarkan suatu konten atau materi kepada siswa, guru tidak cukup memahami konten materi saja tetapi juga perlu memiliki pengetahuan bagaimana cara mengajarkannya (Shulman, 1986). Perpaduan antara pengetahuan konten (content knowledge) dan pengetahuan pedagogis (pedagogic knowledge) guru disebut dengan pengetahuan konten pedagogis atau  pedagogical content knowledge (PCK). PCK merupakan pengetahuan guru dalam mengajarkan atau mentransformasikan materi ajar sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Shulman, 1986). Sejalan dengan itu, Loughran, Mulhall, & Berry, (2008) menyatakan bahwa PCK sebagai alat heuristik dalam membantu guru dan sisiwa memperoleh pengetahuan mengenai pembelajaran yang kompleks melalui pengalaman guru dalam mengajar.
Menurut beberapa ahli (Park & Oliver, 2008; Ball, dkk. 2008; Van Driel & Berry, 2012), PCK merupakan pemahaman guru tentang bagaimana membantu peserta didik memahami materi pelajaran tertentu dengan menggunakan beberapa strategi instruksional, representasi serta penilaian dengan melihat dari segi kontekstual, budaya dan sosial dalam lingkungan pembelajaran. Magnusson, dkk.  (1999) menggambarkan PCK sebagai bentuk transformasi pengetahuan guru dalam mengajarkan konten tertentu. PCK merupakan pengetahuan atau pemahaman guru dalam membantu peserta didik memahami suatu konten yang spesifik, mengorganisir dan merepresentasikan konten sehingga dapat diterima sesuai kemampuan peserta didik dan membuat peserta didik belajar.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gudmundsdottir & Shulman, (1987) terhadap guru senior dan guru magang ditemukan bahwa guru senior yang memiliki PCK yang baik akan lebih mudah mengembangkan konten atau materi ajar secara luas dan mendalam serta lebih fleksibel dalam memilih pendekatan atau metode yang tepat dalam mengajarkan sebuah konten. Artinya bahwa PCK guru menentukan seberapa siap guru dalam mengajarkan sebuah konten pembelajaran tertentu termasuk bagaimana memilih pendekatan atau metode yang tepat serta mempertimbangkan karakter peserta didik sehingga pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryosubroto (2013:140-141) bahwa guru harus bisa memilih metode pembelajaran dengan tepat dan efektif agar pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan bisa menjadi bagian dari peserta didik.

Dalam mengukur atau mendokumentasikan PCK guru digunakan Content Representation (CoRe). CoRe sendiri dikembangkan Loughran, dkk. (2012) dari komponen-komponen PCK yang memuat uraian-uraian konsep (CoRe). Menurut Purwaningsih (2011) bahwa hasil CoRe sama dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran sehinga dapat dikatakan bahwa CoRe sebagai RPP ala PCK. Perbedaannya adalah CoRe lebih menggambarkan dengan jelas pengetahuan konten, pedagogis dan irisannya sedangkan RPP tidak. Bahkan CoRe dapat menggambarkan pengalamam, keahlian dan profesionalisme seorang guru.  
Salah satu materi IPA yang di ajarkan di sekolah dasar adalah materi mengenai kalor. Dalam kurikulum 2013, materi kalor diajarkan di kelas V SD. Berikut konsep-konsep yang diajarkan dalam materi kalor berdasarkan kurikulum 2013:
Tabel 1.1. Konsep-konsep dari Materi Kalor yang Diajarkan di Kelas V Berdasarkan Kurikulum 2013
	KI
	KD
	Tema
	Sub Tema
	Konsep

	1. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain (pengetahuan)

2. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya (keterampilan).
	3.6 Menetapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor.
	Panas dan Perpindahannya
	1. Suhu dan kalor
	1. Defenisi Suhu dan Kalor

2. Sumber Energi Panas

3. Termometer (Defenisi dan Cara Kerja


Pembelajaran IPA di SD pada kurikulum 2013 dilaksanakan secara integratif dengan mata pelajaran lain dalam satu tema. Materi kalor di kelas V dimuat dalam tema 6 panas dan perpindahannya dengan sub tema yaitu suhu dan kalor, perpindahan kalor di sekitar kita, pengaruh kalor terhadap kehidupan dan literasi. Meskipun konsep materi kalor yang diajarkan di SD sedikit dan tidak secara mendalam, namun materi kalor sendiri merupakan salah satu materi IPA yang bersifat abstrak terutama bagi anak usia SD (Yuliati, 2017) sehingga guru harus pintar dalam mengajarkannya agar dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Salah satunya adalah guru harus memiliki kemampuan PCK antara lain pengetahuan memilih ide besar dari topik kalor dan pertimbangan terhadap konsep yang diajarkan, pengetahuan dalam mengidentifikasi pengetahuan awal dan miskonsepsi peserta didik, pertimbangan guru memilih strategi belajar mengajar yang tepat dan pengetahuan dalam menilai pembelajaran peserta didik
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian terkait kemampuan PCK awal guru dalam mengajarkan salah satu materi IPA yaitu kalor dimana dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti atau guru untuk mengembangkan kemampuan PCK nya dalam mengajarkan suatu konten atau materi pada pembelajaran di sekolah dasar. 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian a case study atau penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterpretasikan dalam bentuk kata-kata (Suryana, 2010:20). 

A case study atau studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Yin (2011:1) menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu penyelidikan empiris akan fenomena kontemporer dengan konteks yang nyata. Sejalan dengan itu, Rahardjo (2017:12) menyatakan bahwa berdasar pada paradigma fenomenologi, studi kasus merupakan penelitian yang mengangkat sebuah kasus dari suatu objek tertentu yang dikaji secara mendalam untuk menemukan realitas dibalik fenomena. 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar negeri di Kota Bandung Jawa Barat. Subyek dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling yang mana merupakan salah satu guru atau wali kelas yang mengajarkan IPA di kelas V SD yang selanjutnya disebut dengan inisial guru Faisal dalam tulisan ini dan peserta didik kelas V yang merupakan anak wali dari guru Faisal sendiri. Guru Faisal merupakan wali kelas V di salah satu sekolah dasar negeri di Kota Bandung Jawa Barat yang berstatus sebagai guru PNS dan merupakan lulusan S1 PGSD yang telah menjadi pengajar selama kurang lebih 7 tahun dan telah memperoleh sertifikasi pendidik sejak tahun 2015. Guru Faisal mengajar hampir semua mata pelajaran di kelas V kecuali mata pelajaran Agama dan Olahraga.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah CoRe. Lembar CoRe (Content Representations) berisi daftar pernyataan sebanyak 9 pertanyaan yang akan diisi oleh guru untuk mendapatkan data mengenai PCK guru dalam mengajarkan konsep kalor. Adapun panduan aspek CoRe seperti yang disajikan pada tabel 2.1 di bawah ini:
Tabel 2.1 Panduan Aspek CoRe
	No
	Aspek CoRe
	Pertanyaan CoRe

	1.
	Pengetahuan guru dalam mengidentifikasi  ide ide besar dan pertimbangan terhadap pemilihan konsep yang diajarkan
	1. Apa yang anda ajarkan kepada peserta didik terkait ide tersebut? 

2. Mengapa ide/konsep tersebut penting untuk dipelajari peserta didik?

3. Apa ide atau konsep yang anda ketahui belum saatnya diketahui oleh peserta didik?

4. Apakah kesulitan atau keterbatasan yang anda hadapi dalam mengajarkan materi tersebut?

	2.
	Pengetahuan guru dalam mengidentifikasi pengetahuan awal dan miskonsepsi peserta didik
	5.   Kesalahan konsep apakah yang mungkin terjadi ketika pembelajaran? Bagaimana anda mengetahuinya?

	3
	Pertimbangan guru untuk memilih strategi belajar mengajar
	6. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi anda dalam mengajarkan konsep atau ide tersebut?

7. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran yang anda lakukan dalam membelajarkan konsep tersebut?
8. Bagaimanakah cara anda untuk mengatasi kurangnya fasilitas pendukung yang tersedia di sekolah dalam mengajarkan konsep atau ide ini?

	4.
	Pengetahuan guru dalam hal menilai pembelajaran peserta didik
	9. Bagaimanakah cara anda mengetahui peserta didik paham atau belum paham tentang ide tersebut?


                  Diadaptasi dari Anwar, et. al (2014)
Setelah guru mengisi lembar CoRe selanjutnya data atau jawaban guru akan dianilisis menggunakan rubrik kategorisasi perkembangan PCK guru yang diadaptasi dari Anwar, dkk. (2014) untuk selanjutnya dikategorikan menjadi tiga level yaitu level pre-PCK, growing PCK dan maturing PCK. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Guru Faisal awalnya memiliki kesulitan dalam mengisi lembar CoRe dikarenakan sebelumnya tidak pernah mengenal bentuk CoRe. Pertanyaan CoRe yang terdiri dari 9 soal CoRe yang dijawab oleh guru dikelompokkan ke dalam empat aspek CoRe yang terdiri dari pengetahuan guru dalam mengidentifikasi ide–ide besar dan pertimbangan guru terhadap pemilihan konsep yang diajarkan, pengetahuan guru dalam mengidentifikasi kesulitan memahami konsep dan miskonsepsi peserta didik, pertimbangan guru untuk memilih strategi belajar mengajar dan pengetahuan guru dalam hal menilai pembelajaran peserta didik. Selain itu, guru Faisal juga diberikan wawancara singkat setelah mengisi CoRe guna mendukung jawaban-jawaban guru Faisal yang telah diisi pada lembar CoRe.
Adapun hasil penelitian berdasarkan lembar CoRe yang telah diisi oleh guru Faisal diuraikan di bawah ini:

Pengetahuan Guru dalam Mengidentifikasi  Ide-Ide Besar dan Pertimbangan terhadap Pemilihan Konsep yang Diajarkan 
Aspek CoRe yang pertama yaitu pengetahuan guru dalam mengidentifikasi ide-ide besar dan pertimbangan terhadap pemilihan konsep yang diajarkan dimana dikelompokkan lagi menjadi empat aspek yang terdiri dari ketepatan memilih ide besar, keterkaitan ide besar dengan kurikulum, manfaat mengajarkan ide besar dan pertimbangan guru dalam memilih konsep yang diajarkan. Ide-ide besar yang disajikan oleh guru Faisal adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Kalor Atau Panas
2. Perpindahan Panas.
Lewat wawancara terkait alasan guru dalam memilih kedua ide besar dari materi kalor tersebut diperoleh kutipan sebagai berikut:

“Kalau yang itu (ide-ide besar) berdasarkan pengalaman saya mengajar IPA di kelas 5 terutama mengajar kalor, ya yang biasa saya ajarkan adalah ini. Selain itu saya juga sesuaikan dengan buku paket yang berlaku saat ini.”

Dari kutipan mengenai alasan guru dalam memilih ide-ide besar tersebut dapat dilihat bahwa ide-ide besar tersebut disajikan oleh guru Faisal berdasarkan pengalaman mengajar saja selama kurang lebih 7 tahun di SD dan disesuaikan dengan buku pegangan baik guru dan peserta didik di kelas. Selain itu, guru Faisal tidak memiliki referensi yang jelas dalam mengajarkan kalor selama ini dan hanya berpatokan pada buku paket yang digunakan oleh peserta didik. 

Karena keterbatan referensi, guru Faisal pun tidak memililiki standar yang jelas dalam menentukan ide besar dan konsep yang diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan apabila didasarkan pada buku karangan Darmodjo dan Kaligis (1997:174-181), terdap lima tujuan pembelajaran yang harus dikuasai calon guru SD dalam mengajarkan materi suhu dan kalor. Dari kelima tujuan tersebut terdapat 2 (dua) tujuan yang merupakatan ide besar dari  materi suhu dan kalor yaitu penggunaan alat pengukur suhu badan dan penerapan konsep suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dari ide besar tersebut terdapat beberapa konten sains yang penting diajarkan kepada peserta didik SD antara lain: suhu, kalor, panas, energi dan pengaruh panas terhadap zat padat, cair dan gas. 

Kurangnya pemahaman konsep guru terhadap sebuah materi atau topik yang diajarkan juga dapat berpengaruh terhadap PCK guru tidak terkecuali dalam memilih atau menyajikan ide-ide besar dari suatu materi atau topik pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rollnick (2016) bahwa kurangnya pemahaman konten guru dapat mempengaruhi Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru salah satunya dalam menentukan ide besar dikarenakan guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten yang dimiliki guru. Sejalan dengan itu, Lee (2005) berpendapat bahwa apabila seseorang  memiliki penguasaan konsep yang baik maka akan memiliki PCK yang baik pula.  

Dari pembahasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ide-ide besar terkait materi Kalor yang dipilih atau disajikan oleh guru Faisal belum tepat. Artinya guru Faisal belum mampu dalam menentukan ide besar dan membedakan ide besar ataupun ide-ide kecil dari materi terkait kalor.
Selain ketepatan dalam memilih ide besar, pengetahuan guru dalam mengidentifikasi ide-ide besar juga dilihat dari keterkaitan ide besar yang disajikan oleh guru dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. Kurikulum yang diterapkan di sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian dan tempat mengajar guru Faisal adalah kurikulum 2013.

Apabila dikaitkan dengan ide besar yang dipilih oleh guru Faisal maka masih ada ide besar yang belum dimunculkan seperti pengaruh kalor terhadap kehidupan. Ide besar pengertian kalor atau panas dan ide besar perpindahan panas yang disajikan oleh guru Faisal juga lebih cocok dimasukkan menjadi ide-ide kecil atau konsep-konsep terkait pengaruh kalor di sekitar kita. 
Dari temuan dan pembahasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan guru Faisal dalam memilih ide besar dikaitkan dengan tuntutan kurikulum masih kurang. Atau dengan kata lain guru Faisal masih kesulitan menentukan ide besar dengan mengaitkannya dengan tuntutan kurikulum. 

Dalam mengidentifikasi ide-ide besar, guru tidak hanya perlu tepat dalam memilih ide besar maupun mengaitkan ide besar dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini akan tetapi guru juga perlu mengetahui manfaat mengajarkan ide-ide besar yang disajikan.
Untuk mengetahui apakah guru mampu menentukan manfaat mengajarkan ide besar digunakan soal CoRe nomor 2 yang menanyakan mengapa suatu konsep/ide besar dipelajari peserta didik. Berdasarkan jawaban CoRe nomor 2 pada ide besar pengertian kalor atau panas, dapat dilihat argumen guru Faisal mengenai manfaat mengajarkan ide-ide besar yang telah disajikan. Berikut kutipannya:

“Karena untuk memahami lebih jauh mengenai kalor siswa harus lebih dahulu memahami hal-hal yang dasar misalnya mengenai apa itu kalor dan contoh-contohnya.”
Jawaban guru Faisal tersebut mengindikasi bahwa dalam memilih konsep-konsep tersebut, guru hanya mempertimbangkan sebatas pada materi yang akan diajarkan dan belum mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam mempelajari konsep tersebut. Atau dengan kata lain guru hanya berpikiran jangka pendek terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tanpa mempertimbangkan manfaat dalam jangka panjang. Manfaat jangka panjang yang dimaksud disini adalah pengetahuan tersebut dapat berguna bagi kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. Dari pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan guru dalam menentukan manfaat mengajarkan ide besar maupun konsep masih kurang dan sangat sederhana. Hal ini dikarenakan guru belum mampu berpikir mengenai manfaat yang lebih kompleks yang terkait dengan pengaplikasian konsep itu sendiri serta guru belum mampu berpikir mengenai manfaat jangka panjang dari ide besar atau konsep tersebut yang dapat diperoleh oleh peserta didik.

Berdasarkan jawaban guru pada soal CoRe nomor 1 diperoleh bahwa pada ide besar pengertian kalor atau panas, guru Faisal memilih mengajarkan beberapa konsep yaitu, “menjelaskan pengertian kalor dan menyebutkan contoh-contoh kalor/panas” sedangkan pada ide besar perpindahan panas, guru Faisal menyajikan beberapa konsep yaitu, “pengertian perpindahan panas dan jenis-jenis perpindahan panas”.
Dari soal CoRe nomor 3 yang fokus menanyakan pendapat guru mengenai ide atau konsep yang belum saatnya diketahui peserta didik, pada ide besar pengertian kalor atau panas ditemukan jawaban guru Faisal yang menjelaskan bahwa:

”Materi yang ada di buku malah terlalu dangkal dan pembahasannya terlalu sedikit dibanding dulu ketika  per mata pelajaran dipisah pada kurikulum KTSP”

Sedangkan pada ide besar perpindahan panas, guru Faisal mengemukakan bahwa:

“Untuk konsep perpindahan panas saya kira sudah saatnya diketahui siswa kelas 5 SD” 

Alasan yang diberikan oleh guru Faisal pada ide besar pengertian kalor atau panas maupun ide besar perpindahan panas cukup beralasan. Pembahasan materi kalor di kelas V atau materi IPA lainnya yang dimuat dalam buku paket kurikulum 2013 memang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang dimuat dalam buku paket KTSP atau kurikulum-kurikulum sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada kurikulum 2013 khususnya yang berlaku di SD bersifat tematik-integratif, artinya pembelajaran yang menggabungkan pokok bahasan dari beberapa mata pelajaran menjadi satu berdasarkan tema  (Kristiantari, 2014). Dikarenakan bersifat integrasi, pertimbangan dari segi efisiensi waktu mengajar pun membuat pembahasan materi dari masing-masing mata pelajaran dalam buku paket kurikulum 2013 jauh lebih singkat dibandingkan pada kurikulum sebelumnya yang memang menganut pembelajaran fragmented dimana masing-masing disiplin ilmu diajarkan terpisah dan tersendiri. 
Pengetahuan Guru dalam Mengidentifikasi Kesulitan Memahami Konsep dan Miskonsepsi Peserta Didik
Aspek CoRe ke-2 yang diukur sebelum pelatihan adalah pengetahuan guru dalam mengidentifikasi kesulitan memahami konsep dan miskonsepsi peserta didik. Selain mengidentifikasi kesulitan dalam memahami konsep, guru juga perlu memiliki pengetahuan mengidentifikasi kesalahan konsep atau pun konsep yang keliru yang terjadi pada peserta didik serta cara memperbaikinya. Di sisi lain, apabila miskonsepsi atau kesalapahaman peserta didik terhadap suatu konsep dibiarkan begitu saja maka dapat mengahalangi kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep ilmiah dan membentuk kognitif baru (Hammer, 1996).

Soal CoRe yang digunakan dalam mengukur aspek CoRe tersebut yaitu soal CoRe nomor 5 yaitu: “Kesalahan konsep apakah yang mungkin terjadi ketika pembelajaran? Bagaimana anda mengetahuinya?”. Jawaban guru Faisal pada kedua ide besar adalah sebagai berikut:

Ide besar pengertian kalor:

”Untuk miskonsepsi sendiri belum ada yang saya temui terjadi pada siswa sampai sekarang”
Ide besar perpindahan panas:

”Sepertinya saya belum pernah pernah menemukan miskonsepsi pada siswa terkait perpindahan panas”

Dari kedua jawaban di atas menunjukkan bahwa guru Faisal belum menemukan terjadinya miskonsepsi pada peserta didik baik dari ide besar pengertian kalor maupun perpindahan panas ataupun dari konsep-konsep dari kedua ide besar tersebut. Sedangkan terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa miskonsepsi atau kesalahpahaman mengenai materi kalor terjadi dari tahun ke tahun. 
Dari hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa guru Faisal belum mampu mengidentifiakasi pengetahuan awal peserta didik termasuk kesalahan konsep yang terjadi selama pembelajaran materi atau topik kalor.
Pertimbangan Guru untuk Memilih Strategi Belajar Mengajar
Pemilihan strategi belajar mengajar yang tepat merupakan salah satu cara agar guru berhasil dalam mengajarkan suatu konsep atau mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru harus memiliki kemampuan atau pengetahuan dalam mempertimbangkan strategi dalam mengajarkan suatu materi atau topik tertentu agar tepat sasaran. Pertimbangan guru untuk memilih strategi belajar mengajar diukur berdasarkan jawaban CoRe guru pada nomor 6, 7, 9. 

Pada jawaban Co-Re nomor 6, guru Faisal juga menyebutkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi guru dalam mengajarkan ide besar pertama yaitu pengertian kalor/panas adalah lebih kepada persiapan alat dan bahan percobaan. Berikut adalah kutipan dari jawaban guru Faisal:

“Kalau faktor yang paling mempengaruhi paling lebih kepada persiapan alat dan bahan percobaan karena di buku sudah lengkap panduan atau langkah-langkah percobaannya. Itu sih keterbatasan fasilitas karena di sekolah ga ada alat dan bahan yang disediakan jadi guru agak kesulitan mengajar IPA apalagi materi yang perlu praktek .
Pertimbangan guru Faisal terhadap pemilihan konsep pada ide besar perpindahan panas juga kurang lebih sama yaitu dengan mempertimbangkan fasilitas yang mendukung terutama dalam menyediakan alat dan bahan untuk melakukan percobaan terkait ide besar perpindahan panas. Berikut kutipan pernyataan dari guru Faisal:

“Sama...keterbatasan fasilitas juga sehingga sulit memberikan contoh yang nyata mengenai konveksi, konduksi dan radiasi serta benda-benda isolator dan konduktor karena keterbatasan fasilitas itu”

Pada kutipan guru Faisal di atas, guru Faisal juga menambahkan bahwa  dikarenakan keterbatasan fasilitas, guru pun akhirnya kesulitan dalam memberikan contoh yang nyata terkait jenis-jenis perpindahan panas (konduksi, konveksi dan radiasi) serta contoh-contoh benda isolator dan konduktor. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas sangat mempengaruhi cara guru Faisal dalam mengajarkan suatu materi maupun ide besar atau konsep sehingga guru Faisal cenderung tidak terlalu memperhatikan atau tidak memiliki pertimbangan yang fleksibel dan lebih jauh dengan melibatkan hasil refleksi guru sebelumnya dan kebutuhan peserta didik. Padahal sangat penting bagi guru dalam mempertimbangkan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran. 

Selain itu, pertimbangan guru Fasisal dalam memilih strategi belajar mengajar juga dilihat dari jawaban guru terhadap pertanyaan CoRe nomor 7 menanyakan mengenai langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam mengajarkan konsep. Dari jawaban CoRe nomor 7 pada ide besar pengertian kalor, menunjukkan bahwa dalam mengajarkan ide besar pengertian kalor guru masih menggunakan strategi yang sangat umum yaitu dengan memperlihatkan gambar-gambar benda penghantar panas dan memberikan contoh peristiwa kalor dalam kehidupan sehari-hari. Berikut kutipan guru Faisal:

“Untuk pengertian kalor/panas karena materinya cukup sedikit dan hanya penjelasan saja jadinya diliatin gambar-gambar aja sih, misalnya gambar-gambar benda pengahantar panas trus nanti siswanya dikasih  contoh peristiwa  kalor yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka”
Salah satu pendukung keterlaksanaan strategi belajar mengajar yang dipilih oleh guru adalah fasilitas yang mendukung sehingga dalam memilih strategi belajar mengajar, guru juga harus mempertimbangkan dari segi fasilitas. Namun terkadang tidak semua sekolah memiliki atau mampu menyediakan fasilitas dalam mendukung pembelajaran di kelas. Sehingga guru perlu memiliki kemampuan dalam mengatasi kurangnya fasilitas yang tersedia di sekolah. Dari jawaban pada ide besar perpindahan panas dapat dilihat bahwa salah satu cara guru mengatasi kurangnya fasilitas yaitu dengan meminta peserta didik menyiapkan sendiri alat dan bahan yang dibutuhkan selama percobaan. Guru Faisal juga mengakui bahwa alat dan bahan yang digunakan juga alat dan bahan yang sering dan mudah ditemui oleh peserta didik sehari-hari agar tidak membuat repot peserta didik dalam mengumpulkan alat dan bahan yang meereka butuhkan.

“....yang pasti alat dan bahan tersebut adalah yang gampang didapatkan oleh siswa misalnya lilin, korek, kawat dan sebagainya. Karena kalau sulit juga nanti prakteknya malah tidak jadi tapi malah nyusahin siswa sama orangtuanya.”

Jawaban guru Faisal pada CoRe nomor 9 juga mendukung jawaban sebelumnya pada CoRe nomor 7 maupun nomor 6 mengenai keterbatasan fasilitas, dimana ditemukan bahwa cara guru Faisal mengatasi kekurangan fasilitas adalah dengan menunjukkan gambar-gambar mengenai kalor ataupun perpindahan panas  yang ada di buku paket ataupun dari internet kepada peserta didik. Berikut kutipan guru Faisal pada ide besar pengertian kalor/panas dan perpindahan panas:

Ide besar pertama:

“Kalau untuk pengertian panas/kalor saya tunjukkan lewat gambar-gambar di buku maupun yang saya ambil dari internet saja. Tapi karena ini konsepnya berupa pengertian saja biasanya saya jelaskan saja secara langsung kepada siswa. Misalnya kalor itu apa? Nanti saya kasih contohnya benda-benda atau peristiwa yang siswa sering temui dalam kehidupan sehari-hari mengenai kalor supaya siswa lebih gampang mengertinya karena ngebayangin oh ternyata di benda itu atau seperti itu”

Ide besar kedua:

“Sama saja...paling saya tunjukin gambar-gambar yang udah ada di buku maupun yang saya ambil di internet sebagai tambahan kalau alat dan bahannya sulit. Cuma bedanya kalau tadi pengertian kalor/panas biasanya cukup dengan gambar saja kalau perpindahan panas minimal harus ada gambarnya misalnya contoh peristiwa konduksi itu seperti apa, soalnya kalau ini agak sulit yah dimengerti siswa kalau cuma dijelasin aja”

Alasan guru Faisal tersebut mengindikasi bahwa dalam mengatasi kurangnya fasilitas, masih sangat umum dan kurang kreatif, mengingat bahwa pembelajaran sains tidak bisa hanya lewat gambar-gambar saja tetapi juga harus lewat kegiatan pemecahan masalah sehari-hari agar pembelajaran sains atau IPA jauh lebih bermakna bagi peserta didik. Namun, kelebihan guru Faisal disini adalah sebenarnya guru Faisal mengetahui bahwa terdapat perbedaan cara atau strategi dalam mengajarkan masing-masing ide besar atau konsep khususnya dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik sekolah dasar dalam memahami macam-macam materi ataupun ide besar, hal tersebut dibuktikan pada kutipan ide besar kedua, dimana guru Faisal menekankan bahwa:

”...Cuma bedanya kalau tadi pengertian kalor/panas biasanya cukup dengan gambar saja kalau perpindahan panas minimal harus ada gambarnya misalnya contoh peristiwa konduksi itu seperti apa, soalnya kalau ini agak sulit yah dimengerti siswa...”
Hanya saja karena hal yang ditanyakan terkait keterbatasan fasilitas yang dialami oleh guru Faisal sendiri, dalam mengatasi hal tersebut cara yang atau strategi yang dipilih oleh guru Faisal kurang tepat terutama dalam membelajarkan materi kalor yang merupakan salah satu materi sains yang abstrak sehingga sulit dipahami oleh anak SD apalagi jika hanya dijelaskan secara verbal tanpa praktek atau pengamatan secara langsung.
Strategi belajar mengajar yang dipilih guru Faisal masih sangat umum pada kedua ide besar, guru juga belum mampu mengatasi kekurangan fasilitas dalam mengajarkan suatu konsep atau ide. Selain itu penguasaan konsep sains guru juga mempengaruhi guru dalam mengajarkan sains (Widodo, dkk. 2017). Kurangnya kemampuan guru dalam memahami konten atau pengatahuan pedagogis menjadi penyebab guru sulit merancang pembelajaran yang menarik atau mengintegrasikan subjek tertentu ke dalam tema sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik (Maryani & Martaningsih, 2015). Walaupun PCK tidak berhubungan langsung dengan kualitas mengajar guru namun bagaimanapun PCK dapat menjadi indikator kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran yang berkualitas (Widodo, 2017).
Pengetahuan Guru dalam Hal Menilai Pembelajaran Peserta Didik
Salah satu yang menjadi bagian penting dari suatu peroses pembelajaran adalah assesmen dan penilaian. Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui suatu konsep pembelajaran, guru perlu memiliki pengetahuan menentukan alat ukur yang tepat untuk menilai proses maupun hasil pembelajaran peserta didik baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pada aspek CoRe yang terakhir ini, diukur dengan menggunakan dua soal CoRe yaitu nomor 8 yang menanyakan cara guru mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik akan suatu konsep.
Dalam hal assesmen atau penilaian, guru Faisal lebih sering menggunakan tes tertulis secara umum lewat ulangan harian, UTS dan UAS serta didukung oleh tes secara lisan yaitu diskusi dan tanya jawab baik dalam mengukur pemahaman peserta didik pada ide besar pengertian kalor/panas maupun ide besar perpindahan panas sehingga pengukuran pada prakteknya masih secara teoritis saja. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan jawaban guru Faisal pada CoRe nomor 8 pada ide besar pengertian kalor/panas dan ide besar perpindahan panas:

“Biasanya saya ketahui siswa paham atau tidak itu dari tes atau soal yang saya berikan kepada siswa setelah selesai suatu pembelajaran. Misalnya tema perpindahan panas ini kan waktunya 4 kali pertemuan ya,, 3 kali pertemuan buat membahas materinya. Nah! kalau waktunya cukup biasanya setiap selesai 1 sub tema saya kasih soal kalau gak nanti sekalian di UTS atau UAS”

Selanjutnya, peneliti juga memberikan pertanyaan lebih lanjut secara lisan untuk mendukung jawaban guru Faisal  tersebut:

P
: “Kalau soal-soal yang bapak sering berikan seperti apa? Trus soalnya biasanya tertulis atau lisan pak?”

GF
: “Soal yang saya berikan biasanya pilihan ganda atau isian supaya lebih gampang diperiksa. Oh iya tapi kalau UTS dan UAS biasanya lebih macam-macam ada pilihan ganda, isian sampai essay pun saya biasa kasih. Nah, kalau itu semua tertulis biasa juga saya kasih pertanyaan kalau sementara diskusi tapi itu mah ga secara formal saya kasih nilai paling untuk tambah-tambahan niai aja dan buat tahu siswa paham tidak apa yang saya jelaskan”

Dari jawaban guru Faisal di atas menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan guru Faisal baik pada ide besar pegertian kalor/panas maupun ide besar perpindahan panas adalah sama yaitu berupa tes tertulis dan lisan. Tes tertulis yang diberikan berupa soal pilihan ganda untuk tes formatif dan tambahan berupa soal isian dan esay untuk UTS dan UAS. Sedangkan tes lisan yang diberikan berupa diskusi dan tanya jawab selama proses pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh guru Faisal masih sangat umum dan belum memperhatikan faktor-faktor lain seperti menganalisa materi yang diberikan, kondisi peserta didik serta menggunakan metode-metode penelitian yang relevan. Selain itu dari jawaban guru Faisal dapat dilihat bahwa guru lebih mengutamakan kemudahan dalam memeriksa jawaban peserta didik dibanding mempertimbangkan aapek-aspek tersebut. 
Dari jawaban guru tersebut menunjukkan bahwa dalam mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai atau memahami suatu pembelajaran, guru masih melakukan strategi penilaian secara umum yakni hanya sebatas penilaian tertulis dan lisan yang memang wajib dilakukan oleh guru sebagai pertanggungjawaban dalam melaporkan hasil belajar peserta didik nantinya. Artinya bahwa guru Faisal belum mempertimbangkan konsep-konsep yang diajarkan dengan alat ukur atau instrumen yang sesuai.

Dari hasil analisa masing-masing aspek CoRe guru Faisal, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan PCK awal guru Faisal mengajarkan konsep Kalor masih berada pada kategori Pre-PCK. Hal tersebut dikarenakan dari ke-empat aspek CoRe tersebut, tiga di antaranya masih termasuk ke dalam kategori Pre-PCK yaitu aspek pengetahuan guru dalam mengidentifikasi  ide ide besar dan pertimbangan terhadap pemilihan konsep yang diajarkan, pengetahuan guru dalam mengidentifikasi kesulitan memahami konsep dan miskonsepsi peserta didik dan pengetahuan guru dalam hal menilai pembelajaran peserta didik sedangkan pada aspek pertimbangan guru untuk memilih strategi belajar mengajar berada pada tahap Growing PCK.
4. KESIMPULAN
Kemampuan PCK guru Faisal dalam mengajarkan kalor masih dikategorikan ke dalam Pre-PCK. Ide besar yang disajikan belum tepat dan masih berupa konsep defenisi dan belum mampu menentukan nilai pentingnya mempelajari sebuah konsep serta menentukan keluasan dan kedalam konsep yang diajarkan. Selain itu guru juga belum memiliki kesadaran dan ketidakmampuan dalam mengidentifikasi pengetahuan awal dan miskonsepsi peserta didik, kurang fleksibel dalam mempertimbangkan strategi pembelajaran sehingga masih menggunakan strategi umum, tidak mampu mengatasi keterbatasan, dan dalam menilai pemahaman peserta didik masih menggunakan strategi yang umum. Hal ini dikarenakan kurangnya referensi yang digunakan guru sehingga menyebabkan penguasaan konsep guru pun masih kurang sehingga berpengaruh besar terhadap PCK guru. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peneliti yang lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan PCK guru dalam mengajarkan materi IPA.
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